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ABSTRAK 

Abstrak: Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) sering menghadapi berbagai kendala 

dalam mengembangkan usahanya dikarenakan keterbatasan pengetahuan dan sumber 

daya. Tujuan dari kegiatan pendampingan ini adalah untuk meningkatkan kemampuan 

pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan dan perpajakan yang dapat 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat 

dilakukan pada salah satu anggota Himpunan Ahli Rias Pengantin Indonesia (HARPI 

Melati) Kota Bandung melalui tahapan preliminary survey, pelaksanaan, dan 

pendampingan penyusunan laporan keuangan sejak Juni hingga Agustus 2023. Kegiatan 

ini diakhiri dengan hasil Laporan keuangan UMKM yang terdiri dari Laporan Posisi 

Keuangan awal, Laporan Posisi Keuangan per 30 Juni 2023, Laporan Laba Rugi Per 30 

Juni 2023, dan Perhitungan Pajak UMKM. Evaluasi kegiatan pengabdian dilakukan 

dengan menyebarkan kuesioner kepada pemilik usaha, bagian keuangan dan bagian 

operasional dari “UMKM Makeup Bandung” yang memperoleh hasil bahwa 66,7% 

“setuju” dan 33,3% “sangat setuju”  bahwa materi yang disampaikan mudah dipahami, 

jelas dan terperinci. Serta 100% responden “setuju” bahwa pendampingan ini sesuai 

dengan kebutuhan, mampu menjawab dan memberikan solusi atas permasalahan yang 

dihadapi serta pelaku umkm mampu menyusun laporan keuangan dan perpajakan. 

 

Kata kunci: Laporan Keuangan; UMKM; Pajak; Make Up. 

 

Abstract: Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) face various obstacles in 
developing their businesses due to limited knowledge and resources. The purpose of this 
mentoring activity is to improve the ability of MSME owners to prepare financial and tax 
reports that can increase transparency and accountability. Community service activities 
were carried out on one of the members of the Indonesian Bridal Makeup Expert 
Association (HARPI Melati) Bandung City through the stages of preliminary survey, 
implementation, and assistance in preparing financial reports from June to August 2023. 
This activity ended with the results of MSME financial reports consisting of the initial 
Financial Position Report, Financial Position Report as of 30 June 2023, Income 
Statement as of 30 June 2023, and MSME Tax Calculation. Evaluation of service activities 
was carried out by distributing questionnaires to business owners, finance, and operations 
from ‘UMKM Makeup Bandung’ which obtained the results that 66.7% ‘agree’ and 33.3% 
‘strongly agree’ that the material presented was easy to understand, clear and detailed. 
Also, 100% of respondents ‘agree’ that this assistance is by the needs, able to answer and 
provide solutions to the problems faced, and umkm owner can prepare financial reports 
and taxation. 
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A. LATAR BELAKANG 

Laporan keuangan sangat penting dalam pengambilan keputusan bisnis, 

memberikan informasi keuangan yang penting untuk mengevaluasi kinerja 

perusahaan, menilai risiko, dan memandu pilihan strategis (Widjanarko et 

al., 2023).  Tanpa laporan keuangan yang akurat dan tepat waktu, pengambil 

keputusan akan kesulitan dalam memahami kondisi keuangan perusahaan 

secara menyeluruh, yang dapat mengakibatkan keputusan yang kurang 

optimal dan berisiko tinggi. Laporan keuangan juga sangat penting untuk 

keputusan alokasi sumber daya, penilaian pelaksanaan anggaran, dan 

evaluasi arus kas, yang memungkinkan para pemangku kepentingan untuk 

membuat pilihan yang tepat (Baroto, 2022). Di Indonesia, Laporan keuangan 

tidak hanya berfungsi sebagai alat dokumentasi, tetapi juga sebagai 

instrumen analitis yang mendukung evaluasi strategis dan pengelolaan 

risiko secara efektif. Laporan keuangan menawarkan ringkasan data 

keuangan yang sangat penting bagi para pengambil keputusan untuk 

memahami kondisi keuangan dan kinerja bisnis (Das, 2023).  

Tidak hanya bagi Perusahaan, laporan keuangan sangat penting bagi 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dimana dapat memberikan 

wawasan tentang hubungan risiko-pengembalian dan berkontribusi pada 

kesuksesan mereka (Akhtar & Liu, 2018).  UMKM menyumbang nilai yang 

signifikan dalam perekonomian bangsa Indonesia dimana UMKM berjumlah 

64,2 juta dan berkontribusi sebesar 61,07% terhadap PDB dan menciptakan 

lapangan kerja hingga 97% dari total tenaga kerja di Indonesia dan 

menyerap 60,4% investasi. (Novitasari, 2022). Mengingat pentingnya peran 

UMKM dalam mendukung perekonomian, kebijakan pemerintah, baik pajak 

maupun non pajak, perlu mendapat perhatian khusus (Nisa & Cempaka et 

al., 2024). Namun berdasarkan Resmi et al. (2021) hingga saat ini, masih 

banyak Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang belum 

menerapkan akuntansi dalam menjalankan usahanya. Hal tersebut juga 

didukung oleh Abbas et al. (2023) yang telah melakukan pengabdian kepada 

UMKM dimana UMKM menghadapi masalah serius dalam pencatatan 

keuangan akibat kurangnya pengetahuan pembukuan sederhana yang 

apabila dibiarkan dapat berdampak negatif pada pelaporan keuangan dan 

menghambat perkembangan usaha. 

Laporan  keuangan  merupakan  instrumen  yang  digunakan  oleh  suatu  

entitas  untuk mengkomunikasikan kondisi keuangannya kepada pihak-

pihak yang memiliki kepentingan, baik kepada pihak internal   maupun   

eksternal (Muthya, et al., 2024). Penyusunan laporan keuangan yang sesuai 

dengan standar akuntansi di Indonesia memberikan landasan yang kuat 

bagi UMKM untuk tumbuh dan berkembang secara berkelanjutan 

meningkatkan kredibilitas informasi keuangan UKM, sehingga 

memudahkan pemangku kepentingan untuk menilai posisi dan kinerja 

keuangan mereka (Ifada et al., 2022a). Dengan melakukan penyusunan 

laporan keuangan yang terstandardisasi juga dapat memudahkan akses ke 
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peluang pembiayaan bagi UMKM, karena menyediakan informasi yang 

dapat diandalkan bagi calon investor dan kreditor untuk pengambilan 

keputusan mereka (Kiliç & Uyar, 2017).   

Banyak UMKM mengalami kesulitan dalam memahami prinsip-prinsip 

akuntansi dan kompleksitas pelaporan keuangan, yang menghambat 

kemampuan mereka untuk menyajikan laporan keuangan yang tepat dan 

komprehensif (Agustina et al., 2021). Tantangan lainnya adalah akses yang 

terbatas ke pembiayaan, yang berdampak negatif pada kinerja bisnis dan 

prospek pertumbuhan UMKM (Masnila et al., 2024). Kurangnya pemahaman 

tentang proses perpajakan juga menjadi hambatan signifikan bagi para 

manajer UMKM, yang semakin mempersulit praktik manajemen keuangan 

mereka (Indriasih et al., 2023). Tantangan-tantangan ini menekankan 

pentingnya meningkatkan literasi keuangan, memperluas akses terhadap 

pendanaan, dan menyediakan dukungan dalam menavigasi kewajiban 

perpajakan untuk meningkatkan stabilitas dan keberlanjutan keuangan 

UMKM. 

UMKM Makeup Bandung merupakan UMKM yang bergerak dibidang 

jasa penyelenggaraan pernikahan. Sejak pertama berdiri, UMKM Makeup 

Bandung belum pernah membuat laporan keuangan. Akhir Tahun 2023 

UMKM Makeup Bandung berencana untuk meningkatkan jangkauan 

usahanya.  Berdasarkan Apandi et al. (2023) pengembangan UMKM dapat 

dimulai dengan memperluas akses mereka ke lembaga keuangan, yang pada 

gilirannya memerlukan laporan keuangan yang memadai sebagai syarat 

utama untuk memperoleh kredit.  

Berdasarkan penjelasan diatas, kegiatan pengabdian ini dilakukan 

karena UMKM Makeup Bandung kurang memiliki pengetahuan dan 

keterampilan akuntansi yang memadai sehingga perlu dibantu dalam 

menyusun laporan keuangan. Hal ini dapat meningkatkan softskill pelaku 

UMKM khususnya di bidang akuntansi keuangan dan perpajakan sehingga 

dengan peningkatan kemampuan dan pengetahuan UMKM ini dapat 

membantu mereka dalam hal pengambilan keputusan. Selain itu pengabdian 

ini juga dapat membantu pihak UMKM dalam mengajukan pembiayaan 

kepada investor lainnya dan juga lembaga keuangan untuk pengembangan 

bisnis yang akan dilaksanakan. Hal ini dapat menjadi benchmark bagi 

UMKM sejenis agar dapat melakukan penyusunan laporan keuangan 

sehingga dapat menerapkan prinsip-prinsip akuntansi yang benar dan 

mengelola keuangan UMKM dengan lebih baik dengan mengidentifikasi 

peluang penghematan biaya, dan meningkatkan efisiensi operasional yang 

dikeluarkan UMKM. 
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B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilakukan pada salah satu 

anggota Himpunan Ahli Rias Pengantin Indonesia (HARPI Melati) Kota 

Bandung yaitu “UMKM Makeup Bandung”. UMKM Makeup Bandung 

bergerak pada bidang jasa usaha pernikahan khusunya pada jasa make up 

pengantin maupun make up reguler di Kota Bandung. Metode pelaksanaan 

dalam kegiatan ini terdiri dari pendampingan bisnis dimana diberikan 

bimbingan dan konsultasi secara langsung kepada pemilik UMKM 

khususnya dalam melakukan penyusunan laporan keuangan serta 

melakukan pendampingan dalam perhitungan pajak UMKM sesuai dengan 

peraturan perpajakan di Indonesia. Kegiatan Pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan melalui (1) tahap pra kegiatan melalui survey 

yang dilakukan kepada komunitas pelaku usaha wedding (HARPI Melati) 

Kota Bandung dengan mengidentifikasi kebutuhan mereka dan menentukan 

salah satu pemilik usaha yang perlu pendampingan dalam menyusun 

laporan keuangan; (2) tahap pelaksanaan, yaitu melalui sosialisasi konsep 

laporan keuangan dan perpajakan dilanjutkan dengan pendampingan  

penyusunan laporan keuangan dan perhitungan pajak, sejak Juni hingga 

Agustus 2023; dan (3) tahap evaluasi, pada tahap ini dilakukan penyebaran 

kuesioner untuk mengetahui tingkat kepuasan pemilik UMKM atas 

terselenggaranya pengabdian masyarakat ini dan memperlihatkan 

peningkatan kemampuan dan pengetahuan pemilik UMKM setelah 

pelaksanaan pengabdian dilakukan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Persiapan Kegiatan Pengabdian 

Pada tahap pra-kegiatan, tim pengabdian masyarakat (abdimas) 

melakukan survei kepada komunitas pelaku usaha wedding di Kota 

Bandung. Tujuan survei ini adalah untuk mengidentifikasi dan memahami 

kebutuhan pelaku usaha dalam pengelolaan laporan keuangan dan 

perpajakan. Setelah melalui proses tersebut, tim berhasil menemukan salah 

satu UMKM yang membutuhkan pendampingan dalam menyusun laporan 

keuangan dan perpajakan dimana akan menjadi awal pengabdian dilakukan 

pada UMKM tersebut sesuai dengan kebutuhan peserta dan menjadi proses 

benchmark bagi UMKM makeup lainnya. 

 

2. Aktivitas Pengabdian 

Laporan keuangan adalah komponen krusial bagi setiap entitas bisnis, 

termasuk UMKM, karena menyediakan informasi yang dibutuhkan untuk 

pengambilan keputusan yang tepat dan strategis (Sugeng et al., 2023). Awal 

kegiatan ini dilaksanakan yaitu melalui diskusi antara Tim Abdimas dan 

pemilik UMKM. Melalui diskusi tersebut ditemukan masalah bahwa pemilik 

UMKM mengalami kesulitan dalam memperoleh pinjaman modal bagi 
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pengembangan usahanya karena persyaratan yang belum terpenuhi yaitu 

laporan keuangan. Berdasarkan hal tersebut,  Tim Abdimas melakukan 

sosialisasi mengenai laporan keuangan serta perpajakan, kemudian 

dilanjutkan dengan pendampingan penyusunan laporan keuangan. 

Berdasarkan hasil pengumpulan data dan wawancara dengan pemilik 

UMKM Makeup Bandung dibuat laporan dengan batasan yang digunakan 

adalah fokus pada penyusunan laporan keuangan dan kepatuhan perpajakan 

selama periode tertentu pada UMKM Makeup Bandung untuk periode yang 

berakhir pada 30 Juni 2023 serta perhitungan pada pembatasan regulasi 

perpajakan yang relevan dengan UMKM di Indonesia.  

UMKM “Makeup Bandung” merupakan UMKM yang bergerak dibidang 

jasa penyelenggaraan pernikahan sebagai salah satu peserta kegiatan 

pengabdian yang akan menjadi benchmark bagi UMKM makeup lainnya. 

UMKM Makeup Bandung menyediakan hampir semua jasa penyelenggaraan 

pernikahan mulai dari penyewaan baju pengantin, jasa dekorasi, alat-alat 

pesta, upacara adat, MC, music hiburan, dokumentasi, dan lain lain. 

Semenjak pertama berdiri, UMKM Makeup Bandung belum pernah 

membuat laporan keuangan. Kegiatan Pengabdian berupa pendampingan 

yang dilakukan sangat dibutuhkan oleh UMKM. Hasil akhir kegiatan 

pengabdian ini adalah penyusunan Laporan keuangan UMKM seperti yang 

terlihat pada gambar 1 dimana hasil pendampingan ini  didsiskusikan yang 

terdiri dari Laporan Posisi Keuangan awal, Laporan Posisi Keuangan per 30 

Juni 2023, Laporan Laba Rugi Per 30 Juni 2023, dan Perhitungan Pajak 

UMKM, seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan PKM kepada  

UMKM Makeup Bandung 

 

Berikut adalah hasil kegiatan pengabdian: 

a. Penyusunan Laporan Keuangan UMKM Makeup Bandung 

UMKM Makeup Bandung bermaksud menyusun laporan keuangan 

periode 30 Juni 2023 sehingga diharuskan untuk menyusun laporan 

posisi keuangan awal.  

b. Laporan Posisi Keuangan 

Laporan keuangan sangat penting bagi Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) karena laporan keuangan memberikan informasi 
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penting tentang posisi keuangan, kinerja, dan arus kas yang 

diperlukan oleh para pemangku kepentingan untuk mengambil 

keputusan yang tepat (Ifada et al., 2022b). Laporan posisi keuangan 

merupakan laporan yang disusun secara terstruktur terdiri dari aset, 

kewajiban, dan ekuitas yang bertujuan dalam menggambarkan posisi 

keuangan UMKM. Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi, 

penulis mengidentifikasikan transaksi-transaksi yang terjadi di 

“UMKM Makeup Bandung”, Menentukan akun-akun yang akan 

ditetapkan, menentukan periode awal Laporan Posisi Keuangan, 

mengakumulasikan data, menyusun jurnal awal dan memposting ke 

buku besar, selanjutnya penulis menyajikan saldo-saldo dari setiap 

akun pada Laporan Posisi Keuangan yang tersaji dalam Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Laporan Posisi Keuangan 

 

c. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi merupakan laporan yang menyajikan data 

mengenai pendapatan, beban, dan laba atau rugi dalam suatu entitas 

pada periode tertentu. Dalam hal ini UMKM Makeup bandung 

menyusun laporan laba rugi untuk periode yang berakhir pada 30 Juni 

2023 yang tersaji dalam Gambar 3. 
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Gambar 3. Laporan Laba Rugi 

 

d. Beban Pajak Penghasilan  

Sesuai dengan ketentuan Peraturan Pemerintah (PP no 55 Tahun 

2022) Wajib Pajak Orang Pribadi dengan peredaran bruto sampai 

dengan Rp 500.000.000.- tidak dikenai Pajak Penghasilan. Sehingga 

UMKM Makeup Bandung tidak perlu membayar pajak penghasilan 

atas usahanya. Catatan Atas Laporan Keuangan: 

1) Kas dan Setara Kas 

Kas pada “UMKM Makeup Bandung” adalah uang tunai yang ada 

di brangkas maupun uang tunai yang berada di Bank yang tidak 

dibatasi penggunaannya untuk seluruh kegiatan yang terjadi pada 

“UMKM Makeup Bandung”. Jumlah kas yang ada di bank BRI 

sampai bulan juni 2023 adalah sebesar Rp 6.000.000,- 

2) Perlengkapan 

Perlengkapan pada “UMKM Makeup Bandung” adalah kekayaan 

lancar berupa barang-barang yang membantu kegiatan operasional 

“UMKM Makeup Bandung” namun nilainya kurang materil dan 

relatif habis pakai. Saldo yang tercantum dalam tabel ini 

berdasarkan tanya jawab langsung kepada pemilik dan 

berdasarkan bon-bon pembelian yang dimiliki oleh “UMKM Makeup 

Bandung” yang disajikan dalam Gambar 4.  
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Gambar 4. Rincian Perlengkapan 

 

3) Tanah 

Tanah yang dimiliki “UMKM Makeup Bandung” merupakan 

kekayaan tidak lancar yang yang diperoleh pada tahun 2013, 

luasnya adalah 88 m2 dengan total biaya sebesar Rp 6.300.000. 

4) Bangunan 

Bangunan yang dimiliki “UMKM Makeup Bandung” merupakan 

kekayaan tidak lancar yang digunakan sebagai tempat usaha yang 

dibangun sendiri oleh pemiliknya pada bulan April 2015 dengan 

total biaya Rp 117.000.000 dan luas 66 m2. Harga perolehan 

tersebut diperoleh berdasarkan tanya jawab langsung kepada 

pemilik “UMKM Makeup Bandung”, umur ekonomisnya 

berdasarkan nilai taksiran atau estimasi dan dengan asumsi tidak 

ada nilai residu, seperti terlihat pada Gambar 5. 

 

 

Gambar 5. Akumulasi Penyusutan Bangunan 
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5) Kendaraan 

Kendaraan yang dimiliki “UMKM Makeup Bandung” merupakan 

kekayaan tidak lancar yang digunakan dalam kegiatan operasional 

perusahaan. Kenadaraan yang dimiliki oleh “UMKM Makeup 

Bandung” adalah sebuah motor yang pembelian dilakukan secara 

tunai pada tahun Agustus 2014. Harga perolehan didapat dari 

faktur pembelian yang dimiliki “UMKM Makeup Bandung”, umur 

ekonomisnya dinilai berdasarkan taksiran atau estimasi dan nilai 

residu berdasarkan estimasi yang disajikan dalam tabel Gambar 6. 

Kendaraan yang dimiliki oleh “UMKM Makeup Bandung” 

merupakan salah satu akun yang memerlukan penyesuaian dengan 

cara disusutkan menggunakan asumsi bulanan. 

   

 
Gambar 6. Rincian Kendaraan 

 

 
Gambar 7. Akumulasi Penyusutan Kendaraan 

 

6) Furnitur 

Furnitur pada “UMKM Makeup Bandung” adalah kekayaan tidak 

lancar atau kekayaan tetap yang digunakan sebagai alat 

pendukung, dimana nilainya cukup materil dan masih memiliki 

nilai jual. Harga perolehan didapat berdasarkan tanya jawab 

langsung kepada pemilik dan berdasarkan faktur pembelian 

barang-barang tersebut, sedangkan umur ekonomis didasarkan 

pada taksiran atau estimasi dan tidak ada nilai residu dengan 

asumsi furnitur tersebut dapat rusak. Semua furnitur yang 

disajikan dalam Gambar 8 yang dimiliki oleh “UMKM Makeup 

Bandung” merupakan salah satu akun yang memerlukan 
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penyesuaian dengan cara disusutkan menggunakan asumsi 

bulanan. Adapun perhitungan akumulasi penyusutan disajikan 

dalam Gambar 9. 

 

 

Gambar 8. Rincian Furnitur  

  

 
Gambar 9. Rincian Penyusutan Furnitur 

 

7) Peralatan 

a) Peralatan kantor 

Peralatan kantor yang terdapat pada “UMKM Makeup Bandung” 

merupakan kekayaan tidak lancar yang digunakan sebagai 

pendukung dalam kegiatan operasional perusahaan dan nilainya 

cukup material dan masing-masing memliki nilai jual. Harga 

perolehan didapat berdasarkan tanya jawab langsung kepada 

pemilik dan berdasarkan harga faktur pembelian barang-barang 

tersebut, sedangkan umur ekonomis didasarkan pada taksiran 

atau estimasi dan tidak ada nilai residu karena dengan asumsi 

bahwa peralatan tersebut dapat rusak atau hilang yang disajikan 

dalam Gambar 10. Semua jenis peralatan kantor di atas yang 

dimiliki oleh “UMKM Makeup Bandung” merupakan salah satu 

akun yang memerlukan penyesuaian dengan cara disusutkan 

menggunakan asumsi bulanan. Adapun perhitungan akumulasi 

penyusutan disajikan dalam Gambar 11. 
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Gambar 10. Rincian Peralatan  

 

 

Gambar 11. Rincian Peralatan 

 

b) Peralatan Resepsi 

Peralatan resepsi yang terdapat pada “UMKM Makeup Bandung” 

merupakan kekayaan tidak lancar yang dikenakan oleh beberapa 

orang pada saat resepsi dilaksanakan dan nilainya cukup 

material. Harga perolehan didapat berdasarkan tanya jawab 

langsung kepada pemilik dan berdasarkan bon-bon pembelian 

barang-barang tersebut, sedangkan umur ekonomis didasarkan 

pada taksiran atau estimasi dan tidak ada nilai residu karena 

dengan asumsi peralatan tersebut sudah tidak dapat dipakai lagi 

dan tidak laku dijual yang disajikan dalam Gambar 12. Semua 

jenis peralatan resepsi di atas yang dimiliki oleh “UMKM 

Makeup Bandung” merupakan salah satu akun yang 

memerlukan penyesuaian dengan cara disusutkan menggunakan 

asumsi bulanan. Adapun perhitungan akumulasi penyusutan 

disajikan dalam Gambar 13. 
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Gambar 12. Rincian Peralatan Resepsi 

 

 

Gambar 13. Rincian Biaya Penyusutan Peralata Resepsi 
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c) Peralatan make-up 

Peralatan make up yang terdapat pada “UMKM Makeup 

Bandung” yaitu berupa aksesoris dan tempat penyimpanan 

segala jenis make up yang nilainya cukup material. Harga 

perolehan didapat berdasarkan tanya jawab langsung kepada 

pemilik dan berdasarkan bon-bon pembelian barang-barang 

tersebut, sedangkan umur ekonomis didasarkan pada taksiran 

atau estimasi dan tidak ada nilai residu dengan asumsi peralatan 

tersebut dapat rusak yang disajikan dalam Gambar 14. Semua 

jenis peralatan make up di atas yang dimiliki oleh “UMKM 

Makeup Bandung” merupakan salah satu akun yang 

memerlukan penyesuaian dengan cara disusutkan menggunakan 

asumsi bulanan. Adapun perhitungan akumulasi penyusutan 

disajikan dalam Gambar 15. 

 

 
Gambar 14. Rincian Peralatan Make Up 

 

 

Gambar 15. Rincian Penyusutan Peralatan Make Up 

 

8) Hutang Usaha 

Hutang usaha “UMKM Makeup Bandung” adalah hutang pada 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) sebesar Rp.15.000.000 selama 24 bulan 

yang diterima pada bulan Oktober 2022. Hutang tersebut 

digunakan untuk kegiatan operasional “UMKM Makeup Bandung”. 

awal dilakukannya cicilan hutang yaitu pada bulan November 

sehingga total hutang yang telah dilunasi sebesar: 
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10 x 700.000 = 7.000.000 

Total hutang yang belum dilunasi sebesar: 

Rp 15.000.000 – Rp 7.000.000 = Rp 8.000.000 

 

9) Pendapatan Diterima Dimuka 

Pendapatan diterima dimuka merupakan sejumlah uang yang 

diberikan pelanggan sebagai uang muka atas pesanannya. Jumlah 

yang diterima berdasarkan kuitansi yang dimiliki “UMKM Makeup 

Bandung” yang disajikan dalam Gambar 16. 

 

 

Gambar 16. Rincian Pendapatan Diterima Dimuka 

 

10) Modal 

Modal pada “UMKM Makeup Bandung” adalah seluruh kekayaan 

yang dimiliki perusahaan baik berupa aset lancar maupun aset 

tetap setelah dikurangi kewajiban yang dapat digunakan untuk 

kepentingan perusahaan yaitu sebesar Rp 116.518.200 

 

3. Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan penyebaran 

kuesioner untuk mengetahui tingkat kepuasan pemilik UMKM atas 

terselenggaranya pengabdian masyarakat ini yang hasilnya dapat dilihat 

dengan. Hasil dari kuesioner diperoleh  bahwa 66,7% “setuju” dan 33,3% 

“sangat setuju”  bahwa materi yang disampaikan mudah dipahami, jelas dan 

terperinci. Serta 100% responden “setuju” bahwa pendampingan ini sesuai 

dengan kebutuhan, mampu menjawab pertanyaan dan memberikan solusi 

atas permasalahan yang dihadapi serta pelaku umkm merasa lebih percaya 

diri dalam menyusun laporan keuangan dan perpajakan. Dapat disimpulkan 

bahwa kepuasan para peserta pada pelaksanaan kegiatan pengabdian. 
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Berdasarkan hasil evaluasi juga didapatkan hasil bahwa kegiatan 

pengabdian telah memberikan solusi atas permasalahan UMKM yaitu 

mengenai cara penyusunan laporan keuangan dan laporan perpajakan bagi 

UMKM serta peningkatan kepercayaan diri dan komitmen UMKM untuk 

menyusun laporan tersebut bagi kemajuan para peserta UMKM dalam 

mendapatkan pembiayaan eksternal. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian Masyarakat ini berfokus pada pendampingan 

kepada pemilik UMKM guna meningkatkan pengetahuan dan  kemampuan 

UMKM dalam penyusunan laporan keuangan dan perpajakan sehingga hal 

ini dapat pula meningkatkan transparansi dan akuntabilitas yang berguna 

bagi pelaku usaha untuk mengembangkan bisnis melalui pemanfaatan 

insentif dari pemerintah dan kemudahan akses pembiayaan. Hasil evaluasi 

dari kegiatan pengabdian ini diperoleh bahwa 66,7% “setuju” dan 33,3% 

“sangat setuju”  bahwa materi yang disampaikan mudah dipahami, jelas dan 

terperinci. Serta 100% responden “setuju” bahwa pendampingan ini sesuai 

dengan kebutuhan, mampu menjawab pertanyaan dan memberikan solusi 

atas permasalahan yang dihadapi serta pelaku umkm merasa lebih percaya 

diri dalam menyusun laporan keuangan dan perpajakan. Berdasarkan 

evaluasi tersebut dapat disimpulkan bahwa pengetahuan dan kemampuan 

pelaku umkm meningkat sejalan dengan dihasilkannya suatu laporan 

keuangan dan perpajakan. 
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